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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kinerja personil pemakai sistem informasi akuntansi 
personil sebelum dan sesudah dia mengikuti pelatihan sistem informasi akuntansi pada Kepolisian 
Daerah Aceh (Polda Aceh). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personil pemakai sistem 
informasi akuntansi pada setiap satuan kerja (satker) yang ada di Polda Aceh. Polda Aceh memiliki 15 
satker dan disetiap satker memiliki 2 personil pemakai sistem informasi akuntansi. Jadi populasi yang 
diambil adalah 30 personil pemakai sistem informasi akuntansi dengan syarat sudah mengikuti 
pelatihan.Pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
penelitian lapangan (field research). Data yang dipakai adalah data primer, yang diperoleh secara 
langsung dari subjek penelitian dalam bentuk persepsi responden dengan cara mengedarkan daftar 
pertanyaan dalam bentuk kuesioner tertutup kepada 30 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa, terdapat perbedaan antara kinerja sistem informasi akuntansi pada Polda Aceh sebelum 
dengan sesudah pelatihan personil pemakai sistem informasi akuntansi pada Polda Aceh. 
 





Kepolisian Daerah (Polda) adalah salah satu 
instansi pemerintah yang bergerak dalam 
bidang keamanan negara. Pelayanan 
merupakan hal yang sangat penting karena 
mereka dihadapkan langsung dengan 
masyarakat. Banyaknya komentar masyarakat 
tentang keberhasilan dan ketidak berhasilan 
pada instansi pemerintah dalam menjalankan 
amanah yang diberikan, menunjukkan bahwa 
ada harapan dan kepedulian publik yang harus 
direspon. Agar dapat menjalankan amanah 
dengan baik, Polda berusaha untuk 
menghasilkan kinerja yang baik. Untuk dapat 
menghasilkan kinerja yang baik Polda harus  
memiliki keunggulan yang kompetitif. Dimana 
keunggulan tersebut diantaranya adalah 
kemampuan dalam mengelola berbagai 
informasi, sumber daya manusia, alokasi 
dana, penerapan teknologi dan pelayanan. 
Kemampuan Polda dalam mengelola berbagai 
informasi dan pengalokasian dana dapat 
dilihat dari kemampuan  Polda dalam 
mengelola sistem informasi akuntansi yang 
ada.  
Bodner dan Hoopwood (2004:45) memberikan 
pengertian sistem informasi akuntansi  
merupakan kumpulan sumber daya, seperti 
manusia dan peralatan yang diatur untuk 
mengubah data menjadi informasi, yang 
kemudian dikomunikasikan kepada beragam 
pengambilan keputusan. Manusia yang 
dimaksudkan disini adalah personil pemakai 
sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, 
sistem informasi akuntansi harus dapat 
diterima dan digunakan oleh personil pemakai 
sistem informasi akuntansi. 
Baik buruknya kinerja sistem informasi 
akuntansi dapat dilihat melalui hasil yang 
didapatkan dari kinerja tersebut. Oleh karena 
itu pengembangan sistem informasi akuntansi 
memerlukan suatu perencanaan implementasi 
yang hati-hati untuk menghindari adanya 
penolakan terhadap sistem yang 
dikembangkan. Harapan dari berpartisipasinya 
pemakai dalam pengembangan sistem 
informasi akuntansi agar pemakai dapat 
menghasilkan kinerja yang memuaskan dari 
sistem yang dikembangkan.  
Sistem informasi akuntansi diterapkan oleh 
Departemen Keuangan di POLDA ACEH pada 
tahun 2005.  Sistem informasi akuntansi yang 
digunakan adalah aplikasi SAKPA ( Sistem 
Aplikasi Kuasa Pengguna Anggaran) dan 
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SIMAK BMN ( Sistem Informasi Manajemen 
Akuntansi Keuangan Barang Milik Negara).  
Kinerja sistem informasi akuntansi di POLDA 
ACEH masih buruk. Hal ini disebabkan oleh 
output yang dihasilkan dari SIMAK BMN masih 
belum baik, sehingga mendapatkan opini 
disclaimer dari BPK. Oleh karena itu, POLDA 
memberikan pelatihan pada personil pemakai 
sistem informasi akuntansi untuk dapat 
meningkatkan kinerja personil pemakai sistem 
informasi akuntansi, sehingga dapat 
menghasilkan kinerja yang baik dan pada audit 
selanjutnya diharapkan mendapatkan opini 
wajar dengan pengecualian oleh BPK (POLDA 
ACEH (2010)). 
Sasmita (2003) berpendapat bahwa pelatihan 
yang diadakan oleh perusahaan kepada para 
karyawan sangat membantu para karyawan 
dalam meningkatkan kemampuannya dalam 
menghasilkan kinerja yang lebih optimal. Tjhai 
fung jen (2002) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa kinerja sistem informasi 
akuntansi akan lebih tinggi apabila program 
pelatihan dan pendidikan pemakai 
diperkenalkan. Dengan adanya sistem 
informasi yang berkualitas serta didukung oleh 
kemampuan para pemakai dalam menjalankan 
sistem tersebut maka kinerja sistem informasi 






Pemberdayaan karyawan dapat dipandang 
sebagai pembebasan, karena dengan 
pemberdayaan, manajer tidak lagi 
menggunakan pengawasan, pengecekan, 
pemverifikasian, dan pengaturan aktivitas 
orang yang bekerja dalam organisasi. Manajer 
melakukan pemberdayaan dengan 
memberikan pelatihan dan teknologi yang 
memadai karyawan, memberikan arah yang 
benar, dan membiarkan karyawan 
mengerjakan semua yang dikerjakan oleh 
mereka (Mulyadi, 2007:140). 
Dalam masa kerjanya, perusahaan 
mempunyai kewajiban untuk mengembangkan 
karyawannya agar mereka selalu dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan 
lingkungan bisnis perusahaan yang senantiasa 
berubah dan berkembang (Mulyadi 2001:419). 
Karyawan adalah motor penggerak 
perusahaan. Alat kerja atau harta perusahaan 
tidak ada artinya apa-apa jika tidak digerakkan 
oleh karyawan. Agar gerak harta itu cepat 
untuk memperoleh pendapatan dan laba, 
maka karyawan harus dikembangkan dan 
ditingkatkan keterampilannya dan 
pengetahuannya melalui pendidikan dan 
pelatihan (Darsono dan Ari 2009:215).    
Menurut Darsono dan Ari (2009:216) 
pengembangan karyawan bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas, yang diukur 
dengan tiga komponen utama yaitu 
kemampuan, motivasi dan tersedianya input.  
 
Produktivitas karyawan dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan = keterampilan x 
pengetahuan. 
2. Motivasi = sikap positif terhadap pekerjaan 
x situasi kondusif. 
3. Potensi = kemampuan x motivasi. 
4. Produktivitas = potensi x tersedianya input. 
 
 
Menurut (Iqbaria et. al 1997) pengalaman 
pelatihan eksteren organisasi (external 
training), merupakan sejumlah pelatihan yang 
sudah pernah diperoleh pemakai (user) dari 
pemakai lainnya (other user) atau spesialisasi 
komputer dari pihak luar perusahaan. 
Pelatihan dapat membantu meningkatkan 
kinerja pemakai sehingga kinerja yang 
dihasilkan akan lebih memuaskan. Sasmita 
(2003) berpendapat bahwa pelatihan yang 
diadakan oleh perusahaan kepada para 
karyawan sangat membantu para karyawan 
dalam meningkatkan kemampuannya dalam 
menghasilkan kinerja yang lebih optimal. 
 
2. Sistem Informasi Akuntansi 
Supriyanto dan Hidayat (2010) menyatakan 
bahwa peranan komputer saat ini banyak 
dipergunakan untuk keperluan pengolahan 
data baik data dalam jumlah kecil maupun 
dalam jumlah yang besar. Data yang sudah 
diolah di dalam komputer tersebut akan 
menghasilkan administrasi yang cepat dan 
akurat. Menurut Mulyadi (2001:2) sistem yaitu 
sekelompok unsur yang erat berhubungan 
satu dengan yang lainnya yang berfungsi 
bersama-sama untuk mencapai tujuan 
tertentu. Definisi sistem menurut Mulyadi 
(2001:2) sebagai berikut : 
a. Setiap sistem terdiri atas unsur-unsur. 
b. Unsur-unsur  tersebut merupakan bagian 
terpadu sistem yang bersangkutan. 
c. Unsur-unsur tersebut bekerja sama untuk 
mencapai tujuan sistem. 
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d. Unsur sistem merupakan bagian dari 
sistem lain yang lebih besar.  
Hall (2001: 7) mendefinisikan sistem 
informasi yaitu sebuah rangkaian prosedur 
formal dimana data dikumpulkan, diproses 
menjadi informasi, dan didistibusikan kepada 
para pemakai. Menurut Romney (2003: 6) 
sistem informasi adalah cara-cara yang 
diorganisir untuk mengumpulkan, 
memasukkan, mengolah dan menyimpan data 
dan cara-cara yang diorganisir untuk 
menyimpan, mengelola, mengendalikan, 
melaporkan informasi sedemikian rupa 
sehingga sebuah organisasi dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Jadi dapat disimpulkan, sistem adalah 
sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi 
dengan maksud yang sama untuk mencapai 
suatu tujuan. Informasi terbentuk melalui 
sistem. Jadi, untuk mendapatkan informasi 
diperlukannya suatu sistem yang baik agar 
mendapatkan informasi yang baik. 
Sistem informasi akuntansi diartikan 
sebagai sumber daya manusia dan modal 
dalam organisasi yang bertanggung jawab 
untuk persiapan informasi keuangan dan 
informasi yang diperoleh dari mengumpulkan 
serta memproses berbagai transaksi 
perusahaan (Marshal, 2004:473).   
Sedangkan, Bodner dan Hoopwood (2004:45) 
memberikan pengertian Sistem Informasi 
Akuntansi  merupakan kumpulan sumber 
daya, seperti manusia dan peralatan yang 
diatur untuk mengubah data menjadi informasi, 
yang kemudian dikomunikasikan kepada 
beragam pengambilan keputusan. Dari definisi 
diatas maka dapat dilihat bahwa sistem 
informasi akuntansi berawal dari susunan 
berbagai dokumen alat komunikasi, tenaga 
pelaksanaan, dan berbagai laporan yang 
didesain untuk mentransformasikan data 
keuangan sehingga menjadi informasi 
keuangan, dimana informasi tersebut dapat 
digunakan bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan.  
Menurut Mulyadi (2001:19), penyusunan 
sistem informasi akuntansi dalam perusahaan 
bertujuan, yaitu : 
a. Untuk menyiapkan informasi bagi 
pengelolaan kegiatan-kegiatan usaha baru. 
b. Untuk memperbaiki informasi yang 
dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 
baik mengenai mutu, ketepatan penyajian 
maupun struktur informasinya. 
c. Untuk memperbaiki pengawasan akuntansi 
dan pengecekan intern, yaitu untuk 
memperbaiki tingkat keandalan (relaibility) 
informasi akuntansi dan untuk 
menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggung jawaban dan perlindungan 
perusahaan. 
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam 
penyelenggaraan catatan akuntansi. 
 
3. Definisi Kinerja dan Kinerja Personil 
Pemakai Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002:570) kinerja dapat diartikan 
sebagai ”sesuatu yang dicapai, prestasi yang 
diperlihatkan atau kemampuan kerja yang 
ditunjukkan”. Kinerja juga dapat diartikan 
sebagai “ prestasi yang dicapai organisasi 
dalam suatu periode tertentu. Prestasi yang 
dimaksud adalah efektifitas operasional baik 
dari segi manajerial maupun ekonomis. 
Prestasi perusahaaan merupakan wajah 
organisasi dalam menjalankan usahanya, 
dengan penilaian kinerja organisasi 
perusahaan  mengetahui prestasi keberhasilan 
atau bahkan kegagalan dalam menjalankan 
amanah yang diterimanya”.(BPKP,2000:7) 
Prawirosentono (2005:30) menyatakan bahwa 
kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam 
organisasi yang bersangkutan secara legal 
serta sesuai dengan moral dan etika. Selain itu 
Sulistiowati (2005:29) menyatakan kinerja 
adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan pada 
suatu periode tertentu serta dilaksanakan 
dengan penuh tanggung jawab. Jhon 
Whitmore dalam coaching for performance 
(2004:104) menuliskan bahwa ” Kinerja adalah 
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari 
seseorang atau suatu perbuatan, suatu 
prestasi, suatu pameran umum keterampilan”. 
Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk 
memotivasi karyawan dalam mencapai 
sasaran organisasi dan dalam mematuhi 
standar perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan 
hasil yang diinginkan. Hasil penilaian kinerja 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
kelemahan karyawan dan untuk 
mengantisipasi keahlian dan keterampilan 
yang dituntut oleh pekerjaan, agar dapat 
memberikan respon yang memadai terhadap 
perubahan lingkungan bisnis dimasa yang 
akan datang. Hasil penilaian kinerja juga dapat 
menyediakan kriteria untuk memilih program 
pelatihan karyawan yang memenuhi 
kebutuhan karyawan dan untuk mengevaluasi 
kesesuaian program pelatihan karyawan 
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dengan kebutuhan karyawan (Mulyadi 
2001:416 dan 419). 
Personil pemkai sistem informasi akuntansi 
merupakan salah satu komponen dari sistem 
informasi akuntansi yang disebut dengan 
brainware. Brainware atau personil penakai 
sistem informasi akuntansi merupakan sumber 
daya manusia yang terlibat dalam pembuatan 
sistem informasi, pengumpulan dan 
pengolahan data, pendistribusian dan 
pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh 
sistem informasi tersebut (Susanto 2003:174). 
Jadi definisi dari kinerja personil 
pemakai sistem informasi akuntansi adalah 
suatu hasil kerja yang dicapai oleh pemakai 
sistem informasi akuntansi dalam pembuatan 
sistem informasi, pengumpulan dan 
pengolahan data, pendistribusian dan 
pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh 
sistem informasi tersebut. 
 
4. Keterkaitan Antara Pelatihan Terhadap 
Kinerja Personil Pemakai Sistem 
Informasi Akuntansi 
Menurut (Iqbaria et. al 1997) menyatakan 
bahwa pengalaman pelatihan eksteren 
organisasi (external training), merupakan 
sejumlah pelatihan yang sudah pernah 
diperoleh pemakai (user) dari pemakai lainnya 
(other user) atau spesialisasi komputer dari 
pihak luar perusahaan. Pelatihan dapat 
membantu meningkatkan kinerja pemakai 
sehingga kinerja yang dihasilkan akan lebih 
memuaskan. Dengan pelatihan dan 
pendidikan, pemakai sistem bisa mendapatkan 
kemampuan untuk mengidentifikasi 
persyaratan informasi mereka dan 
kesungguhan serta keterbatasan SI dan 
kemampuan ini dapat mengarah pada 
peningkatan kinerja (Montazemi, dalam Acep 
Komara (2005)).  Sasmita (2003) berpendapat 
bahwa pelatihan yang diadakan oleh 
perusahaan kepada para karyawan sangat 
membantu para karyawan dalam 
meningkatkan kemampuannya dalam 
menghasilkan kinerja yang lebih optimal. 
Penelitian ini akan menguji beda kinerja 
personil pemakai sistem informasi akuntansi 
sebelum dan sesudah dia mengikuti pelatihan 
sistem informasi akuntansi pada POLDA 
ACEH yang akan dirumuskan dalam hipotesis 
berikut ini ;  
 
H1: terdapat perbedaan antara kinerja 
personil pemakai sistem informasi 
akuntansi sebelum dan sesudah pelatihan 




1. Populasi dan Prosedur Pengumpulan 
Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
personil pemakai sistem informasi akuntansi 
pada setiap satker yang ada di POLDA ACEH. 
POLDA ACEH memiliki 15 satker dan disetiap 
satker memiliki 2 personil pemakai sistem 
informasi akuntansi. Jadi populasi yang 
diambil adalah 30 personil pemakai sistem 
informasi akuntansi dengan syarat sudah 
mengikuti pelatihan. 
Data dalam penelitian ini menggunakan data 
primer yang didapat dengan melakukan 
penelitian lapangan yaitu dengan cara 
melakukan penelitian secara langsung 
terhadap responden yang dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden. 
Dimana kuesioner didistribusikan dengan cara 
disampaikan langsung oleh peneliti kepada 
responden yang selanjutnya akan dihubungi 
beberapa hari kemudian untuk mengambil 
kembali kuisioner yang telah diisi. 
 
2. Definisi dan Operasional Variabel 
Variabel disini yaitu sebelum pelatihan (X1) 
dan sesudah pelatihan (X2), dengan 
membandingkan kinerja personil pemakai 
sistem informasi akuntansi sebelum dan 
sesudah pelatihan. Pelatihan adalah setiap 
usaha untuk memperbaiki prestasi kerja pada 
suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi  
tanggung  jawabnya Gomes (1997). 
Menurut Darsono dan Ari (2009:216) 
pengembangan karyawan bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas, yang diukur 
dengan tiga komponen utama yaitu 
kemampuan, motivasi dan tersedianya input. 
Produktivitas karyawan dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
a. Kemampuan = keterampilan x 
pengetahuan. 
b. Motivasi = sikap positif terhadap pekerjaan 
x situasi kondusif. 
c. Potensi = Kemampuan x motivasi. 
d. Produktivitas = potensi x tersedianya input. 
 
3. Teknik Analisis Data 
Pengujian Reliabilitas dan Validitas  
Guna menguji kehandalan kuesioner yang 
digunakan, maka penelitian ini menggunakan 
uji reliabilitas. Analisis digunakan untuk 
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menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat 
dengan skala variabel yang ada. Hasil uji 
reliabilitas untuk variabel dependen dan 
variabel independen menunjukkan hasil yang 
reliabel. Secara umum Sekaran (2006b:182) 
menyatakan keandalan <0.60 dianggap buruk. 
Keandalan dalam kisaran 0.60-0.70 bisa 
diterima, >0.80 adalah baik. Nilai cronbach 
alpha yang dihasilkan >0.60, sehingga seluruh 
variabel yang digunakan dinyatakan reliabel.  
Hasil pengolahan data memperlihatkan nilai 
cronbach alpha untuk masing-masing variabel 
yakni sebesar 0,721 untuk variabel sebelum 
pelatihan (X1), sebesar 0,733 untuk variabel 
sesudah pelatihan (X2). 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini 
dilakukan secara statistik, yaitu dengan 
menggunakan uji Pearson Product-Moment 
Coeffisient of Correlation dengan bantuan 
software computer melalui Program Statistic 
Package for Social Science (SPSS). 
Berdasarkan hasil pengolahan data (lihat 
lampiran IX), semua item pernyataan 
dinyatakan valid karena memiliki nilai 
signifikansi di bawah 5%. Jika dilakukan 
secara manual maka nilai korelasi hasil 
perhitungan yang di peroleh harus 
dibandingkan dengan nilai kritis korelasi 
product moment. Setiap item pernyataan 
dinyatakan valid jika rhitung>rtabel (nilai kritis 
korelasi r product moment untuk n = 30 pada 
lampiran), sehingga semua pernyataan 
tersebut signifikan dan memiliki validitas 
konstruk. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Deskripsi dan Analisis Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
yang disampaikan secara langsung oleh 
peneliti kepada para responden, yaitu seluruh 
personil pemakai sistem informasi akuntansi 
pada setiap satker yang ada di POLDA ACEH. 
Setelah kuesioner selesai diisi oleh responden, 
peneliti mengambil kembali untuk selanjutnya 
ditabulasikan dan diolah dengan 
menggunakan software computer melalui 
Program Statistic Package for Social Science 
(SPSS) dan Microsoft Excel. 
Penyebaran, pengisian dan pengembalian 
kuesioner dilakukan dalam waktu 11 (sebelas) 
hari dengan rincian masing-masing 2 (dua) 
hari untuk penyebaran kuesioner, 7 (satu) hari 
masa pengisian kuesioner dan 2 (dua) hari 
masa peneliti mengambil kembali kuesioner 
yang telah disebarkan tersebut.  
 
 
2.  Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini 
dilakukan secara statistik, yaitu dengan 
menggunakan uji Pearson Product-Moment 
Coeffisient of Correlation dengan bantuan 
software computer melalui Program Statistic 
Package for Social Science (SPSS) 17.0. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, semua 
item pernyataan dinyatakan valid karena 
memiliki nilai signifikansi di bawah 5%. Jika 
dilakukan secara manual maka nilai korelasi 
hasil perhitungan yang di peroleh harus 
dibandingkan dengan nilai kritis korelasi 
product moment. Setiap item pernyataan 
dinyatakan valid jika rhitung>rtabel (nilai kritis 
korelasi r product moment untuk n = 30), 
sehingga semua pernyataan tersebut 
signifikan dan memiliki validitas konstruk.  
Guna menguji kehandalan kuesioner yang 
digunakan, maka penelitian ini menggunakan 
uji reliabilitas. Analisis digunakan untuk 
menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat 
dengan skala variabel yang ada. Hasil uji 
reliabilitas untuk variabel dependen dan 
variabel independen menunjukkan hasil yang 
reliabel. Secara umum Sekaran (2006b:182) 
menyatakan keandalan <0.60 dianggap buruk. 
Keandalan dalam kisaran 0.60-0.70 bisa 
diterima, >0.80 adalah baik. Nilai cronbach 
alpha yang dihasilkan >0.60, sehingga seluruh 
variabel yang digunakan dinyatakan reliabel.  
Hasil pengolahan data memperlihatkan nilai 
cronbach alpha untuk masing-masing variabel 
yakni sebesar 0,721 untuk variabel sebelum 
pelatihan (X1), sebesar 0,733 untuk variabel 
sesudah pelatihan (X2).  
 
3. Analisis Uji Beda Kinerja Personil 
Pemakai Sistem Informasi Akuntansi 
Sebelum dan Sesudah Pelatihan Sistem 
Informasi Akuntansi Pada POLDA ACEH 
Terdapat perbedaan antara kinerja personil 
pemakai sistem informasi akuntansi sebelum 
dengan sesudah pelatihan. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil pengolahan data dengan 
membandingkan hasil uji t sebelum pelatihan 
dan sesudah.. Hasil pengujian menunjukkan 
nilai tsebelum pelatihan = 15,571 < tsesudah pelatihan 
22.919.  Maka terdapat perbedaan kinerja 
personil pemakai sistem informasi akuntansi 
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sebelum dan sesudah pelatihan sistem 
informasi akuntansi pada POLDA ACEH.  
Pelatihan dapat meningkatkan kinerja pemakai 
personil pemakai sistem informasi akuntansi. 
Hal ini dapat dilihat dari pengujian dengan 
menggunakan metode berpasangan. Hasil 
pengujian menunjukkan nilai thitung = 2,101 > 
ttabel = 1,697. Maka dengan adanya pelatihan 
terhadap sistem informasi akuntansi pada 
POLDA ACEH dapat meningkatkan kinerja 
personil pemakai sistem informasi akuntansi 
yang ada pada POLDA ACEH.  
 
4. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang ingin diuji apakah terdapat 
perbedaan antara kinerja personil pemakai 
sistem informasi akuntansi sebelum dan 
sesudah pelatihan sistem informasi akuntansi. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan yaitu 
terdapat perbedaan antara kinerja personil 
pemakai sistem informasi akuntansi sebelum 
dan sesudah pelatihan sistem informasi 
akuntansi.  
Hal ini cocok dengan H1 = µ2 > µ1 (Terdapat 
perbedaan antara kinerja personil pemakai 
sistem informasi akuntansi sebelum dan 
sesudah pelatihan sistem informasi akuntansi). 
Artinya, kinerja personil pemakai sistem 
informasi akuntansi setelah pelatihan sistem 
informasi akuntansi lebih tinggi dibandingkan 
dengan kinerja personil pemakai sistem 





Terdapat perbedaan antara kinerja personil 
pemakai sistem informasi akuntansi sebelum 
dan sesudah dia mengikuti pelatihan sistem 
informasi akuntansi pada POLDA ACEH. Jadi 
dengan adanya pelatihan sistem informasi 
akuntansi terhadap personil pemakai sistem 
informasi akuntansi pada POLDA ACEH dapat 
meningkatkan kinerja personil pemakai sistem 
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